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 Pendekatan metakognitif merupakan pendekatan pembelajaran 

merangsang peserta didik agar lebih menyadari pemikiran mereka, 

pengetahuan. dan kebutuhan untuk memperoleh pengalaman belajar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran metakognitif. Sampel penelitian sebanyak 1 kelas yang 

dipilih melalui teknik cluster random sampling dengan one group 

pretest-posttest sebagai desain penelitian. Instrumen yang digunakan 

adalah lembar tes pretest dan posttest untuk memperoleh deskripsi 

hasil belajar sebelum dan setelah pendekatan metakognitif diterapkan; 

lembar observasi aktivitas peserta didik; serta angket respon peserta 

didik untuk mengetahui tanggapan peserta didik setelah diterapkan 

pendekatan metakognitif. Pengumpulan data dilaksanakan melalui 

observasi dan teknik tes, serta pemberian angket. Teknik analasis data 

dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan metakognitif efektif diterapkan pada 

pembelajaran matematika karena memenuhi indikator efektivitas 

berupa rata-rata hasil belajar peserta didik, aktivitas peserta didik, dan 

respon yang positif terhadap proses pembelajaran dengan pendekatan 

metakognitif. Sehingga pendekatan metakognitif dapat dijadikan salah 

satu alternatif pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran matematika 
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Pendahuluan 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter individu 

untuk menghadapi tantangan global (Mustoip, 2018). Pada dasarnya pendidikan merupakan 

usaha untuk menyiapkan individu menghadapi masa depan melalui proses  pelatihan dan 
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pembelajaran. Matematika merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan sejak sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi yang mempunyai peran sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Pendidikan matematika telah menjadi fokus utama dalam dunia pendidikan, karena 

matematika bukan hanya sebuah mata pelajaran di sekolah, tetapi juga merupakan fondasi 

penting bagi pengembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah. 

Matematika sangat penting karena kemampuan berpikir peserta didik dapat meningkat dan 

memungkinkan mereka untuk menerapkan kemampuan ini pada mata pelajaran yang lain 

(Kusumawardani, 2018). Akan tetapi tantangan besar yang dihadapi dalam pembelajaran 

matematika adalah bagaimana menyajikan materi secara efektif agar dapat dipahami oleh 

semua siswa dengan berbagai tingkat kemampuan. 

Diperlukan suatu strategi atau pendekatan dalam pembelajaran matematika. Pendekatan 

metakognitif telah diakui sebagai strategi pembelajaran yang berpotensi untuk meningkatkan 

pemahaman matematika siswa. Pendekatan metakognitif bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran metakognisi siswa, salah satunya melalui praktik bertanya pada diri sendiri. Dengan 

demikian, siswa didorong untuk mengenali kekuatan dan kelemahan mereka dalam memahami 

matematika dan mencari cara untuk mengatasi tantangan tersebut. Melalui pendekatan ini, 

pembelajaran cenderung lebih melibatkan siswa secara aktif sebagai inti dari proses 

pembelajaran. Yerizon (2019) menekankan pentingnya pendekatan metakognitif untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam belajar matematika.  

Metakognisi merujuk pada kesadaran dan pengaturan proses kognitif individu saat 

belajar. Ini mencakup pemahaman diri terhadap kemampuan kognitif, cara memperoleh 

pengetahuan, dan keterampilan mengelola serta menggunakan pengetahuan tersebut. 

Metakognisi dipahami sebagai bentuk kognisi yang melibatkan pengaturan aktivitas kognitif 

pada level dua atau lebih (Thayeb, 2017). Metakognitif merujuk pada kesadaran yang disengaja 

terhadap pemantauan (yaitu, menyadari bagaimana dan mengapa suatu tindakan dilakukan) dan 

regulasi (yaitu memilih untuk bertindak atau memutuskan untuk melakukan perubahan) dari 

proses berpikir individu sendiri (Suryaningtyas & Setyaningrum, 2020). Pendekatan 

metakognitif merupakan pendekatan pembelajaran merangsang peserta didik agar lebih 

menyadari pemikiran mereka, menyadari pengetahuan yang mereka miliki dan menyadari apa 

yang menjadi kebutuhan mereka untuk memperoleh pengalaman belajar mereka dapat 

menghasilkan pemahaman yang lebih baik dan lebih dalam. (Hutauruk, 2016). 

Perencanaan, pemantauan, serta penilaian adalah tiga komponen pokok dalam startegi 

pembelajaran metakognitif (Dirgantoro, 2018). Perencanaan mencakup: menetapkan tujuan, 

memilih metode atau operasi yang akan digunakan, merencanakan urutan langkah-langkah, 

mengidentifikasi solusi untuk mengatasi masalah dan tantangan, serta memproyeksikan hasil 

yang diharapkan. Proses yang terlibat meliputi perencanaan pembelajaran, termasuk estimasi 

waktu, persiapan alat dan bahan, serta pemahaman terhadap materi pembelajaran yang akan 

disampaikan. Pemantauan mencakup: mempertahankan tujuan yang telah ditetapkan, 

memastikan urutan tindakan yang sesuai dengan tantangan yang dihadapi, mengambil 

keputusan tentang kapan beralih ke tindakan alternatif, menilai pencapaian tujuan, memilih 

tindakan yang paling tepat, mengidentifikasi hambatan dan masalah, serta mengetahui kapan 

kesulitan dan hambatan tersebut berhasil diatasi. Dalam proses tersebut, guru akan memberikan 

contoh kepada siswa untuk mengontrol aktivitas mereka sendiri dengan menggunakan 

pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan pada diri sendiri (self question) dan menyampaikan 

pemikiran mereka secara verbal (think aloud). Penilaian mencakup: mengevaluasi pencapaian 

tujuan, menilai keakuratan dan ketepatan hasil, mengevaluasi kecocokan prosedur yang 

digunakan, menilai penanganan kesulitan dan hambatan, serta menilai efisiensi rencana dan 

implementasinya. 

Ada beberapa keunggulan yang dimiliki oleh pendekatan metakognitif (Jesika, 2020). 

Pendekatan ini dapat mengubah perilaku siswa dari yang biasanya pasif dalam proses 
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pembelajaran menjadi aktif. Selain itu, siswa cenderung lebih mampu memahami materi 

pembelajaran dengan lebih baik dan merasa lebih percaya diri untuk menyuarakan pendapat 

mereka. Strategi metakognitif juga bisa memperluas pemahaman guru terhadap penggunaan 

beragam pendekatan pembelajaran. Praktik langsung dalam proses pembelajaran juga dapat 

memberikan dukungan yang signifikan bagi siswa dalam memperdalam pemahaman materi 

serta merangsang mereka untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam 

menyelesaikan tantangan. 

Beberapa hasil penelitian terkait pendekatan metakognitif dalam pembelajaran 

matematika diantaranya Cahyono (2016) dan Andari (2020). Cahyono (2016) yang melakukan 

penelitian mengenai dampak dari pendekatan pembelajaran metakognitif terhadap keterampilan 

berpikir logis matematika siswa tingkat SMA. Kesimpulan yang diperoleh adalah pendekatan 

metakognitif memiliki dampak positif pada kemampuan penalaran matematika mahasiswa, 

yang terbukti dengan kinerja lebih baik dalam kemampuan penalaran matematika dibandingkan 

dengan yang diajar menggunakan pendekatan konvensional. Penelitian mengenai hasil belajar 

matematika yang rendah yang dilakukan oleh Andari (2020) menyimpulkan bahwa penggunaan 

pendekatan metakognitif memberikan hasil belajar yang positif bagi siswa. 

Berbeda dengan penelitian Cahyono (2016) dan Andari (2020), penelitian ini akan 

meneliti mengenai keefektifan penerapan pendekatan metakognitif pada pembelajaran 

matematika. Efektivitas pendidikan dapat dinilai berdasarkan kemampuannya untuk 

memfasilitasi proses pembelajaran yang lancar, menyenangkan bagi siswa, serta mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan (Triwiyanto, 2014). Fokus penelitian yang dilakukan adalah 

megacu kepada indikator efektivitas sebagaimana yang dikemukakan oleh Rohmawati (2015) 

bahwa untuk mengevaluasi keberhasilan pembelajaran pada peserta didik, indikator efektivitas 

pembelajarannya yaitu (1) tingkat keterlibatan siswa selama proses pembelajaran (aktivitas 

peserta didik), (2) respons yang ditunjukkan peserta didik terhadap materi pembelajaran, dan 

(3) hasil belajar peserta didik. Partisipasi peserta didik merujuk pada keterlibatan mereka dalam 

berbagai aspek seperti sikap, pemikiran, tindakan, dan aktivitas selama proses pembelajaran, 

yang bertujuan untuk meningkatkan keberhasilan belajar-mengajar serta mendapatkan manfaat 

dari pengalaman belajar tersebut (Rahman, 2019). Respon peserta didik merupakan respons 

yang mereka berikan terhadap situasi pembelajaran yang dibentuk oleh guru (Yusuf, 2018). Inti 

dari pencapaian belajar siswa adalah transformasi perilaku yang terjadi sebagai hasil dari proses 

pembelajaran, yang mencakup perkembangan dalam berbagai aspek seperti kognitif, afektif, 

dan psikomotorik 

Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hasil 

belajar matematika peserta didik, bagaimana tingkat keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran (aktivitas peserta didik), serta bagaimana respon peserta didik setelah diterapkan 

pembelajaran dengan pendekatan metakognitif. Kefektifan dari segi hasil belajar dilihat dari 

tiga hal yaitu rata-rata hasil belajar yang mencapai KKM, ketuntasan klasikal, serta dari segi 

peningkatan hasil belajar. Hasil Penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi salah satu 

bahan informasi kepada guru mengenai gambaran kefektifan pendekatan metakognitif sehingga 

dapat menjadi salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang akan diterapkan dalam 

pembelajaran matematika. Selain itu diharapkan dengan diperkenalkannya pendekatan 

metakognitif dalam pembelajaran matematika, minat belajar matematika peserta didik dapat 

ditingkatkan sehingga meningkatkan prestasi akademiknya. 
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Metode 

Jenis dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimental yang bertujuan untuk mengetahui 

keefektifan penerapan pendekatan metakognitif pada pembelajaran matematika. Desain 

penelitian ini adalah one group pretest-posttest design yaitu memberikan tes sebelum (pretest) 

dan setelah (posttest) perlakuan dan hanya dilakukan pada satu kelompok (kelas eksperimen). 

Perlakuan yang diberikan yaitu pembelajaran dengan pendekatan metakognitif. SMPN 21 

Makkassar menjadi lokasi dilaksanakannya penelitian dengan seluruh peserta didik kelas VII 

yang terdiri dari 5 kelas menjadi populasinya. Sampel penelitian terdiri dari satu kelas yang 

dipilih melaui teknik cluster random sampling dan terpilih kelas VII. D yang terdiri dari 24 

peserta didik. 

Instrumen dan Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu teknik tes, observasi, dan pemberian angket. Teknik tes 

dilakukan sebelum dan setelah penerapan pendekatan metakognitif. Teknik observasi dilakukan 

selama proses pembelajaran di setiap pertemuan. Pemberian angket dilaksanakan pada 

pertemuan terakhir setelah penerapan pendekatan metakognitif. Instrumen yang digunakan 

yaitu: (a) lembar tes pretest dan posttest untuk memperoleh deskripsi hasil belajar sebelum dan 

setelah pendekatan metakognitif diterapkan (Tabel 1); (b) lembar observasi aktivitas peserta 

didik untuk mendapatkan informasi mengenai aktivitas siswa selama proses belajar mengajar 

matematika dengan pendekatan metakognitif; serta (c) angket respon peserta didik untuk 

mengetahui tanggapan peserta didik setelah diterapkan pendekatan metakognitif (Tabel 2).  

Tabel 1. Lembar tes peserta didik 

No Tes Karakteristik Tes 

1 Tentukan besar sudut AOC pada gambar berikut! 

 

Peserta didik harus menemukan cara 

untuk menentukan nilai x yang 

selanjutnya akan digunakan untuk 

memperoleh besar sudut AOC 

2 Tentukan besar sudut terkecil yang dibentuk oleh 

jarum jam jika jarum Panjang menunjukkan angka 12 

dan jarum pendek menunjukkan angka 8! 

Peserta didik harus menemukan besar 

sudut yang dibentuk antar 1 angka untuk 

menentukan sudut yang terbentuk 

3 Tentukan nilai x, besar sudut BCD dan pelurusnya 

berdasarkan gambar berikut! 

 

Peserta didik harus memikirkan hubungan 

antar ∠𝐵𝐶𝐷 dan ∠𝐴𝐶𝐷 untuk 

menentukan besar nilai 𝑥° dan selanjutnya 

menentukan besar ∠𝐵𝐶𝐷 dan pelurusnya. 

4 Berdasarkan gambar berikut, tentukan besar dari nilai 

𝑥°, 𝑦°, 𝑧° 

 

Peserta didik harus menemukan 

hubungan antar sudut-sudut tersebut dan 

menggunakan hubungan tersebut untuk 

menentukan besar 𝑥°, 𝑦°, 𝑧° 
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Tabel 2. Lembar angket peserta didik 

No Pernyataan 

1 Saya menyukai cara mengajar yang diterapkan guru dalam proses 

pembelajaran matematika 

2 Saya merasa ada kemajuan setelah melakukan kegiatan perencanaan 

(planning), Pemantauan (monitoring), dan evaluasi (evaluation) 

3 Saya senang dengan interaksi yang dilakukan antar guru dan siswa dalam 

menyelesaikan tugas 

4 Saya senang dengan adanya kesempatan yang diberikan guru untuk siswa 

menjelaskan jawaban dari tugas yang telah dikerjakan di depan kelas 

5 Saya tidak ragu untuk menanyakan hal apapun agar dapat memahami materi 

yang diberikan guru 

6 Saya mengerjakan setiap langkah soal secara terurut dan terperinci 

7 Saya memeriksa kembali setiap langkah apakah sudah benar dan mengoreksi 

kembali jawaban jika ada kesalahan 

8 Saya merasa percaya diri dalam mengeluarkan ide, pendapat, pertanyaan pada 

kegiatan pembelajaran 

9 Minat saya untuk mengikuti pembelajaran matematika bertambah 

Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Hasil belajar peserta 

didik dikategorikan berdasarkan nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Adapun 

pengkategorian hasil belajar peserta didik ditunjukkan pada Tabel 3 sebagai berikut. 

 Tabel 3. Kategori hasil belajar peserta didik 

No Skor Kategori 

1 95 ≤  𝑥 ≤  100 Sangat Tinggi 

2 85 ≤  𝑥 <  95 Tinggi 

3 75 ≤  𝑥 <  85 Sedang 

4 65 ≤  𝑥 <  75 Rendah 

5 𝑥 <  65 Sangat Rendah 

Pengkategorian untuk gain ternormalisasi dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Kategori N-Gain peserta didik 

Koefisisen Normalisasi Klasifikasi 

𝑔 ≤ 0,30 Rendah 

0,30 < 𝑔 < 0,70 Sedang 

𝑔 ≥ 0,70 Tinggi 

Sumber: Lestari & Yudhanegara (2017) 

Data aktivitas peserta didik dianalisis dengan menghitung persentase peserta didik yang 

aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Pengkategorian keaktifan peserta didik dapat 

dilihat pada Tabel 5 berikut. 

 
Tabel 5. Kategori keaktifan peserta didik 

No Kekatifan Peserta Didik (%) Kategori 

1 𝑥 >  75 Sangat Aktif 

2 50 <  𝑥 ≤  75 Aktif 

3 25 <  𝑥 ≤  50 Kurang Aktif 

4 𝑥 ≤  25 Tidak Aktif 

Sumber: (Badiah et al., 2020) 

Pendekatan metakognitif dikatakan efektif apabila rata-rata hasil belajar peserta didik 

minimal mencapai nilai KKM dan ketuntasan klasikalnya minimal 75%, serta peningkatan hasil 

belajarnya berada pada kategori sedang. Selain itu, indikator keefektifan dilihat juga dari 
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aktivitas peserta didik yaitu minimal 75% aktif selama pembelajaran serta minimal 75% peserta 

didik memberikan respon postif terhadap penerapan pendekatan metakognitif. Berdasarkan hal 

tersebut, hipotesis pada penelitian ini adalah: 

1. Hasil Belajar 

a. Hipotesis 1: Rata-rata hasil belajar peserta didik setelah penerapan pendekatan 

metakognitif minimal mencapai nilai KKM (75) 

b. Hipotesis 2: Ketuntasan klasikal hasil belajar matematika setelah penerapan pendekatan 

metakognitif minimal 75% 

c. Hipotesis 3: Peningkatan hasil belajar setelah penerapan metakognitif minimal kategori 

sedang  

2. Rata-rata minimal 75% peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

3. Minimal 75% peserta didik memberikan respon positif. 

Pengujian hipotesis mengenai hasil belajar menggunakan menggunakan analisis 

inferensial yaitu uji one sample t-test (hipotesis 1 dan 3) dan menggunakan uji proporsi atau uji 

z untuk hipotesis 2. 

Hasil Penelitian  

Secara deskriptif hasil penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Analisis deskriptif hasil belajar peserta didik 

Statistics 

 Pretest Posttest N_Gain 

N Valid 24 24 24 

Missing 0 0 0 

Mean 19.38 86.75 .8392 

Median 20.00 86.00 .8300 

Mode 10a 85 .80a 

Std. Deviation 7.906 5.818 .06213 

Variance 62.505 33.848 .004 

Range 35 21 .22 

Minimum 10 77 .74 

Maximum 45 98 .96 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, terlihat bahwa nilai pretest peserta didik beragam dengan 

rata-rata 19,38 yang apabila dikategorikan berada pada rentang 𝑥 <  65 atau berada pada 

kategori sangat rendah. Berbeda dengan hasil pretest, hasil belajar peserta didik setelah 

pembelajaran dengan pendekatan metakognitif bervariasi dengan rata-rata 86,75. Hal ini berarti 

nilai posttest peserta didik berada pada interval 85 ≤  𝑥 <  95 atau berada pada kategori 

tinggi. Ini menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar yang signifikan dari pretest yang 

rata-ratanya 19,37 menjadi 86,75 atau dari sangat rendah menjadi tinggi. Hal ini juga dapat 

dilihat dari rata-rata nilai N-Gain yaitu sebesar 0,84 yang berada pada interval 𝑔 ≥ 0,70 yaitu 

kategori tinggi. 

Pengelompokan hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah penerapan pedekatan 

metakognisi ke dalam kategori hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 7 berikut. 
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Tabel 7. Kategori hasil belajar peserta didik 

No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Pretest Posttest Pretest posttset 

1 95 ≤  𝑥 ≤  100 Sangat Tinggi 0 2 0 8 

2 85 ≤  𝑥 <  95 Tinggi 0 11 0 46 

3 75 ≤  𝑥 <  85 Sedang 0 11 0 46 

4 65 ≤  𝑥 <  75 Rendah 0 0 0 0 

5 𝑥 <  65 Sangat Rendah 24 0 100 0 

Jumlah 24 24 100 100 

Pengamatan terhadap aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran mencakup 

beberapa indikator diantaranya adalah: (a) hadir selama proses belajar mengajar matematika: 

(b) manjawab pertanyaan dari guru; (c) menyimak dan memperhatikan penjelasan materi dari 

guru; (d) aktif mengajukan pertanyaan terkait materi yang bellum dipahami; (e) menyelesaikan 

tugas yang diberikan secara mandiri/individu dan membuat planning (perencanaan); (f) 

melakukan monitoring dengan mengajukan pertanyaan pada diri sendiri (Self question) dan 

menyuarakan pikirannya (think aloud); (g) mengajukan diri kedepan kelas menjelaskan 

jawaban dari tugas yang telah diselesaikan; (h) mencatat atau merangkum materi yang telah 

dipelajari; dan (i) melakukan evaluasi (evaluation) terhadap kegiatan belajarnya dengan 

membuat catatan harian tentang mengalamannya mengikuti pembelajaran. Rata-rata hasil 

pengamatan aktivitas peserta didik selama 3 kali pertemuan terhadap kesembilan indikator 

tersebut sebesar 89,8% atau berada pada kategori sangat aktif. Hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik aktif selama pembelajaran. Sehingga dari segi aktivitas peserta didik telah 

memenuhi kriteria keefektivan yaitu telah mencapai minimal 75% yang aktif. 

Hasil angket respon peserta didik menunjukkan bahwa rata-rata 91,7% peserta didik 

memberikan respon yang positif. Selama proses pembelajaran, 21 orang peserta didik merasa 

tidak ragu untuk mengajukan pertanyaan kepada guru. Selain itu, sebanyak 20 orang (83,3%) 

mengungkapkan bahwa selama proses belajar mengajar mereka merasa percaya diri untuk 

mengungkapkan pendapatnya. 

Pengujian hipotesis pertama terkait rata-rata hasil belajar peserta didik setelah 

penerapan pendekatan metakognitif minimal mencapai nilai KKM (75) menggunakan one 

sample t-test dengan hipotesis statistik berikut: H0: µ ≤ 74 melawan H1: µ > 74. Hasil analisis 

SPSS dapat dilihat ada Tabel 8 berikut. 

Tabel 8. Pengujian Hasil posttest peserta didik 

One-Sample Test 

 

Test Value = 74 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Posttest 10.736 23 .000 12.750 10.29 15.21 

 

Berdasarkan Tabel 8 di atas, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai p (sig.(2-tailed)) 

adalah 0,000 < 0,05. Ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima yakni rata-rata hasil belajar peserta 

didik setelah penerapan pendekatan metakognitif lebih dari 74 atau mencapai nilai KKM (75). 

Hipotesis kedua mengenai ketuntasan klasikal menggunakan uji z (uji proporsi) dengan 

hipotesis statistik yaitu: H0: π ≤ 74% melawan H1: π > 74%. Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh nilai zhitung = 2,68 sedangkan nilai ztabel dengan taraf signifikasi 0,05 = 1,64. Hal ini 

menunjukkan bahwa ztabel < zhitung sehingga H0 ditolak atau H1 diterima yang berarti Ketuntasan 

klasikal hasil belajar matematika setelah penerapan pendekatan metakognitif minimal 75%. 
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Pengujian hipotesis ketiga terkait peningkatan hasil belajar menggunakan one sample t-

test dengan hipotesis statistik berikut: H0: µ ≤ 0,30 melawan H1: µ > 0,30. Hasil analisis SPSS 

dapat dilihat ada Tabel 9 berikut 

Tabel 9. Pengujian N-Gain peserta didik 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0.30 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

N_Gain 42.513 23 .000 .53917 .5129 .5654 

Berdasarkan Tabel 9 di atas, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai p (sig.(2-tailed)) 

adalah 0,000 < 0,05. Ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima yakni peningkatan hasil belajar 

setelah penerapan metakognitif minimal kategori sedang. 

Diskusi 

Pendekatan metakognitif efektif dari segi hasil belajar dilihat dari tiga hal yaitu rata-rata 

hasil belajar yang mencapai KKM, ketuntasan klasikal, serta dari segi peningkatan hasil belajar. 

Hasil analisis data berdasarkan uji rata-rata menujukkan bahwa pendekatan metakognitif efektif 

dengan rata-rata nilai 86,75 melebihi nilai KKM yang ditetapkan yaitu 75 dengan ketuntasan 

klasikal 100%. Setelah penerapan pendekatan metakognitif, terlihat bahwa peserta didik 

menuliskan langkah-langkah penyelesaian secara runtut. Umumnya mereka menuliskan hal-hal 

apa saja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal tersebut, misalnya terlebih dahulu mencari 

informasi yang tidak dicantumkan pada soal tetapi diperlukan untuk mencari penyelesaian dari 

masalah yang disajikan. Ini menunjukkan bahwa setelah penerapan metakognitif, peserta didik 

umumnya mampu membuat rencana penyelesaian. Selama proses pembelajaran, peserta didik 

diarahkan untuk melakukan monitoring terhadap dirinya sendiri mengenai hal-hal yang telah 

dan belum dipahami. Dengan demikian mereka mampu melakukan refleksi terhadap diri sendiri 

dan melakukan evaluasi. Selain itu hal ini juga akan mendorong peserta didik mengetahui 

proses dan aktivitas kognitif yang dilakukan dalam mempelajari matematika. Pendekatan 

metakognitif memiliki salah satu tujuan yaitu menyadarkan peserta didik mengenai proses 

berpikir sendiri (Jesika, 2020). Selain itu, seorang pembelajar yang semakin manyadari 

metakognitifnya, maka proses belajar serta prestasi yang dicapainya juga akan semakin baik 

(Suryaningtyas & Setyaningrum, 2020). 

Penerapan pendekatan metakognitif ini juga berdampak pada peningkatan hasil belajar 

peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji N-Gain yang menunjukkan bahwa peningkatan 

hasil belajar signifikan secara statistik dengan rata-rata peningkatannya sebesar 0,84 atau 

peningkatannya berada pada kategori tinggi. Dengan kata lain pendekatan metakognitif 

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Jesika 

(2020) yang menyimpulkan bahwa pendekatan metakognitif berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika. Selain itu, prestasi belajar peserta didik dapat meningkat dengan membelajarkan 

strategi metakognitif kepada peserta didik (Chrissanti & Widjajanti, 2015). Iftikhar (2014) juga 

menyatakan bahwa pemahaman peserta didik akan meningkat melalui strategi metakognitif. 

Secara umum peserta didik aktif dan antusias selama proses pembelajaran berlangsung 

dengan rata-rata 89,8% peserta didik aktif dan memenuhi kriteria keefektifan yaitu minimal 

75% aktif. Uno &Mohamad (2011) mengemukakan bahwa salah satu komponen atau prinsip 

utama dari pembelajaran yang efektif adalah aktivitas. Belajar hanya bisa terjadi jika peserta 

didik terlibat aktif dan mengalami pembelajaran secara langsung. Ada beberapa aktivitas 

peserta didik yang menjadi fokus utama pengamatan pada penelitian ini. Yaitu aktivitas yang 

berkaitan dengan proses metakognisi peserta didik diantaranya kegiatan perencanaan 
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(planning), pemantauan (monitoring) serta kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh peserta didik. 

Pada umumnya peserta didik aktif selama proses pembelajaran walaupun pada pertemuan 

pertama peserta didik masih terlihat bingung ketika diminta untuk membuat perencanaan 

penyelesaian masalah yang disajikan dan juga pada saat monitoring. Hal ini karena peserta didik 

masih beradaptasi dengan pendekatan metakognitif. Namun dengan bantuan dan bimbingan, 

peserta didik mulai aktif sampai pada pertemuan akhir. Mereka awalnya masih kebingungan 

dalam melakukan perencanaan. Namun setelah diarahkan dan diberikan pertanyaan pemantik, 

peserta didik mulai aktif membuat perencanaannya sendiri. Mereka juga aktif melakukan 

monitoring dengan mengajukan self question yang berkitan dengan pemahaman mereka. 

Berdasarkan self question tersebut, mereka mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait hal yang 

belum dipahami dan menyampaikan pendapatnya. Catatan-catatan kecil atau harian terkait 

pengalaman belajar tiap pertemuan juga aktif dilakukan oleh peserta didik. Hal ini untuk 

melihat kembali hal-hal yang telah mereka pelajari atau pengalamannya mengikuti 

pembelajaran sehingga mereka bisa melakukan refleksi diri mengenai hal apa saja yang telah 

mereka pahami dan yang masih butuh untuk ditingkatkan. Sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Sinar (2018) yang menyatakan bahwa tingkat keterlibatan atau 

keaktifan peserta didik dalam pembelajaran dapat dilihat dari seberapa bersedia mereka untuk 

berbagi pendapat serta kemampuan mereka dalam menjelaskan kembali materi yang baru 

dipelajari. Catatan harian bukan hanya sebagai refleksi untuk peserta didik saja tetapi juga 

bahan refleksi bagi peneliti untuk pembelajaran selanjutnya. Peserta didik juga aktif ketika 

diminta untuk meninjau kembali hasil pekerjaan mereka dan selanjutnya diminta untuk 

membuat kesimpulan berdasarkan hasil kerja mereka. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan metakognitif menjadikan peserta didik menjadi lebih aktif. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Farahsanti & Exacta (2017) yang menyimpulkan bahwa aktivitas peserta didik 

yang diajar dengan pendekatan metakognitif lebih hidup dibandingkan yang diajar dengan 

pembelajaran konvensional. Hal ini karena proses pembelajaran pada kelas yang diajar 

metakognitif mendorong peserta didik untuk aktif. 

Respon yang diberikan peserta didik terhadap penerapan pendekatan metakognitif juga 

postif dengan rata-rata 91,7% dan ini telah memenuhi kriteria kefektifan dari segi respon peserta 

didik yakni minimal 75% peserta didik memberikan respon positif. Peserta didik 

mengemukakan bahwa mereka lebih mudah mengingat materi yang telah diajarkan. Hal ini 

karena dalam proses pembelajaran, mereka membuat catatan-catatan kecil mengenai hal-hal 

yang penting terkait materi dan juga membuat rangkuman. Peserta didik juga merasa 

kepercayaan dirinya meningkat dalam menyampaikan ide, pendapat, ataupun mengajukan 

pertanyaan terkait materi yang belum dipahami pada proses pembelajaran. Selain itu, peserta 

didik juga merasakan adanya kemajuan dalam dirinya karena dalam memecahkan masalah 

matematika, peserta didik dibimbing untuk membuat perencanaan (planning), seperti 

merencanakan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas serta hal-hal apa saja yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas tersebut. Peserta didik juga dilatih untuk melakukan 

monitoring terhadap dirinya sendiri dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

metakognitif kepada dirinya sendiri sehingga peserta didik dapat menyadari sendiri hal-hal apa 

saja yang telah dipahami dan yang belum dipahami untuk nantinya dijadikan bahan refleksi 

diri. Hal inilah yang menumbuhkan minat dan motivasi peserta didik untuk belajar matematika 

yang akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar mereka. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chrissanti & Widjajanti (2015) yang 

menyimpulkan bahwa pendekatan metakognitif efektif dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa dan minat mereka dalam pembelajaran matematika. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan maka disimpulkan bahwa 

pendekatan metakognitif efektif diterapkan pada pembelajaran matematika. Hal ini sesuai 

dengan indikator efektivitas yaitu: (a) Rata-rata hasil belajar peserta didik setelah penerapan 

pendekatan metakognitif adalah 86,75 yang berarti telah mencapai nilai KKM (75) dengan 

ketuntasan klasikal 100%. Rata-rata peningkatan hasil belajar (N-Gain) sebesar 0,84 dan berada 

pada kategori tinggi; (b) Aktivitas peserta didik telah mencapai minimal 75% yang aktif yaitu 

sebanyak 89,8% peserta didik aktif selama proses belajar mengajar; (c) rata-rata 91,7% peserta 

didik memberikan respon yang positif terhadap proses pembelajaran dengan pendekatan 

metakognitif. Hal ini telah memenuhi kriteria respon siswa yakni minimal 75% peserta didik 

memberikan respon positif. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal variabel dan 

populasi serta hanya dilaksanakan selama3 pertemuan. Oleh karena itu diharapkan agar para 

peneliti, terutama yang berfokus pada bidang pendidikan matematika, dapat melakukan 

penelitian tambahan untuk memperluas cakupan temuan ini. 

Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan 

Kontribusi Penulis 

NSI dan EEF memahami gagasan penelitian yang disajikan dan mengumpulkan data. Kedua 

penulis lainnya (AD dan MA) berpartisipasi aktif dalam pengembangan teori, metodologi, 

pengorganisasian dan analisis data, pembahasan hasil dan persetujuan versi akhir karya. 

Seluruh penulis menyatakan bahwa versi final makalah ini telah dibaca dan disetujui. Total 

persentase kontribusi untuk konseptualisasi, penyusunan, dan koreksi makalah ini adalah 

sebagai berikut: NSI 30%, EEF 30%, AD 20%, dan MA 20%  

Pernyataan Ketersediaan Data 

Penulis menyatakan data yang mendukung hasil penelitian ini akan disediakan oleh penulis 

koresponden [EEF] atas permintaan yang wajar. 
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